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Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) Menguji pengaruh strategi discovery learning 
(DL) dan problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika, (2) 
Menguji pengaruh tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) 
Menguji interaksi strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa terhadap hasil 
belajar matematika. Jenis penelitian eksperimen quasi. Populasi penelitian ini seluruh 
kelas VIII SMP Negeri 2 Sawit Tahun Ajaran 2016/2017. Sampel sebanyak dua kelas, 
yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan DL dan kelas kontrol yang diberi PBL. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan  Cluster Random Sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dengan analisis variansi dua jalur sel tak sama. Sebelum uji analisis dilakukan, sampel 
harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji keseimbangan, uji normalitas dan uji 
homogenitas. Berdasarkan hasil penelitian dengan signifikasi 5% diperoleh : (1) Ada 
pengaruh antara strategi discovery learning dan problem based learning terhadap hasil 
belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Sawit, (2) Ada pengaruh  antara tingkat 
motivasi siswa dengan hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 Sawit, (3) 
Tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa terhadap 
hasil belajar matematika. 
 




On this research has three purposes. (1) Examine the effect mathematics learning 
outcomes toward implementation Discovery Learning (DL) and Problem Based 
Learning (PBL), (2) Examine the effect  mathematics learning outcomes toward the 
student’s motivation level, (3) Examine interaction between learning strategies and 
student’s motivation level toward mathematics learning outcomes. This research is 
quantitative quasi. The population in this research is all students of VIII SMP N 2 
Sawit on academic year 2016/2017. Sample consisted of two classes,  experiment class 
treated DL and control class treated PBL.technique use Cluster Random Sampling. 
Methods of data collection used documentation and test. Techniques of analyzed used 
analysis of variance two path different cell. Before the test analysis is start, the sample 
must be tested prerequisites, the balance test, test normality and homogeneity test. The 
result of this research with significance 5% result: (1) there is a effect between 
discovery learning ang problem based learning toward mathematics learning 
outcomes student in SMP N 2 Sawit, (2) there is a effect between student’s motivation 





interaction between learning strategies and student’s motivation level toward 
mathematics learning outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 
Hasil belajar matematika itu penting karena keberhasilan proses belajar mengajar 
dapat dikatakan berhasil dilihat dari hasil belajar siswa setelah melakukan 
pembelajaran. Namun pada realitanya hasil belajar siswa belum sesuai dengan 
harapan. Berdasarkan data hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Sawit menunjukkan bahwa nilai mata pelajaran matematika siswa rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari perolehan nilai rerata Ujian Nasional SMP Negeri 2 Sawit. Nilai rata-
rata matematika hanya 38,63 tergolong rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata 
bahasa indonesia 70,33, bahasa inggris 45,27 dan IPA 43,72. 
 Faktor penyebab bervariasinya hasil belajar matematika siswa antara lain 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat dilihat dari faktor biologis, 
inteligensi, kemampuan awal, minat dan tingkat motivasi siswa. Sedangkan faktor 
eksternal dapat dilihat dari faktor orang tua, suasana rumah, guru, keadaan lingkungan 
sekolah, teman-teman bermain, materi pelajaran dan ketersediaan peralatan atau media 
pembelajaran. Selain itu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah strategi 
pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dibatasi 
oleh hasil belajar matematika dengan strategi discovery learning dan problem based 
learning ditinjau dari tingkat motivasi siswa. 
Strategi discovery learning merupakan strategi pembelajaran untuk 
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 
sendiri permasalahan yang ada sehingga hasil yang diperoleh akan tahan lama  dalam 
ingatan siswa (Hosnan, 2014: 282). Startegi problem based learning adalah startegi 
pembelajaran yang bersifat terbuka bagi peserta didik dan menggunakan permasalahan 
yang nyata dan tidak terstruktur (Hosnan, 2014: 298). Fathurrohman (2012: 139) 
menyatakan tidak adanya motivasi belajar dalam diri siswa, maka siswa kurang 
bergairah dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga guru dituntut untuk memberikan 





Kristin (2016) menyimpulkan  bahwa hasil pembelajaran menggunakan model 
discovery learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa dari yang rendah sampai 
yang tertinggi. Fauziah, Suriani dan Elnetthra (2016) menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah dapat membangkitkan motivasi antar siswa. Sedangkaan menurut 
Aldhafri dan Alrajhi (2014) menyatakan bahwa pentingnya motivasi siswa dalam 
proses pembelajaran. Hasil penelitian yang dilakukan para ahli tersebut belum bissa 
memberi alternatif solusi pada penelitian ini.  
 Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) Menguji pengaruh strategi discovery 
learning (DL) dan problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika, 
(2) Menguji pengaruh tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) 
Menguji interaksi strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa terhadap hasil 
belajar matematika. 
Berdasarkan uraian tersebut diajukan hipotesis. (1) Adanya pengaruh strategi 
discovery learning dan problem based learning terhadap hasil belajar matematika, (2) 
Ada pengaruh tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika,  (3) Adanya 
interaksi strategi pembelajaran dan tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) Menguji pengaruh strategi pembelajaran 
discovery learning (DL) dan problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar 
matematika, (2) Menguji pengaruh tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika, (3) Menguji interaksi strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa 
terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen. Desain penelitiannya quasi 
experiment. Menurut Sutama (2015: 57) desain quasi experiment merupakan 
pengembangan dari eksperimental sejati yang praktis sulit dilakukan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sawit Tahun Ajaran 
2016/2017, yang terdiri dari 7 kelas. Sampel yang digunakan yaitu kelas VIII G 
sebagai kelas eksperimen diberi perlakuan strategi discovery learning dan kelas VIII 





pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random 
Sampling. 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes dan 
dokumentasi. Metode tes digunakan untuk pengumpulan data mengenai tingkat 
motivasi siswa dan hasil belajar matematika siswa. Sedangkan metode dokumentasi 
dilakukan untuk mengetahui data awal siswa dan nama siswa secara konkret. 
 Teknik analisis yang dilakukan adalah analisis variansi dua jalur sel tak sama. 
Sebelum uji analisis dilakukan, sampel harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
keseimbangan menggunakan uji t, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan uji homogenitas menggunakan uji One Way Anava dengan signifikasi 
5%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan penelitian, populasi perlu diuji keseimbangan terlebih dahulu. Uji 
keseimbangan bertujuan untuk menentukan keseimbangan kemampuan awal siswa. 
Uji keseimbangan dilakukan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh thitung = 0,8299 < ttabel = 1,96 maka H0 diterima. Berarti dapat disimpulkan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama sebelum 
diberi perlakuan. 
 Proses pembelajaran di kelas eksperimen diberi perlakuan strategi discovery 
learning. Proses pembelajaran strategi discovery learning memiliki langkah-langkah. 
(1) Stimulation (Pemberian Rangsang) (2) Problem Statement (Identifikasi Masalah) 
(3) Data Collection (Pengumpulan Data) (4) Data Processsing (Pengolahan Data) (5) 
Verification (Pembuktian) (6) Generalzion (Kesimpulan) .  
Sedangkan pembelajaran di kelas kontrol diberi perlakuan strategi problem 
based learning. Langkah-langkah pada strategi problem based learning yaitu. (1) 
Pemberian orientasi kepada siswa tentang permasalahan yang akan diselesaikan, (2) 
Mengorganisasikan siswa untuk meneliti, (3) Membantu siswa menginvestigasi 
mandiri dan kelompok, (4) Mengembangkan hasil yang didapat dan 
mempresentasikannya, (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. 
 Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan diperoleh hasil belajar matematika 

























Berdasarkan hasil penelitian Supriyanto Bambang (2014) bahwa pembelajaran 
discovery learning dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang dilakukan Rofiqoh Z, Rochmad dan  
Kurniasih (2015) menyimpulkan siswa dapat mengetahui apa yang diketahui dalam 
soal dan ditanyakan serta dapat menjelaskan dengan kalimat sendiri setelah diberi 
perlakuan startegi discovery learning.  
Dalam penelitiannya Hartono, Adi, Tri Atmojo dan Riyadi (2016) 
menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model problem based learning 
dengan pendekatan saintifik memberikan prestasi belajar matematika. Berdasarkan 
penelitian Amiluddin, Risnawati dan Sugiman S (2016) pembelajaran dengan problem 
based learning dapat meningkatkan prestasi belajar. Dari pendapat beberapa ahli 
tersebut dapat dimaknai bahwa strategi pembelajaran discovery learning dan problem 
based learning dapat memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran yang 
dilakukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh strategi pembelajaran 
discovery learning (DL) dan problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari tingkat motivasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sawit pada 
pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Selain itu menguji 
pengaruh ingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika dan interaksi 

















Tabel 3. Rangkaian Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK Dk RK F Fα 
Keputusan 
H0 
Strategi (A) 1799,5083 1 1799,5083 8,3557 4,057 Ditolak 
Motivasi (B) 2124,9109 2 1062,4554 4,9333 3,204 Ditolak 
Interaksi (AB) 662,5386 2 331,2693 1,5382 3,204 Diterima 
Kesalahan (G) 9691,3061 45 215,3624    
Total 14278,2638 50     
 
Hasil belajar matematika dalam pokok bahasan sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) yaitu siswa mampu mengerjakan soal yang merupakan contoh 
SPLDV, mampu memodelkan matematika dari persoalan sehari-hari ke dalambentuk 
SPLDV, menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV. 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikasi 5% didapatkan FA = 8,3557 > Ftabel = 4,057 sehingga H0 ditolak. Hal ini 
berarti teradapat pengaruh  antara strategi discovery learning dan problem based 
learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sawit pada 
sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 
Berdasarkan perhitungan analisis varian dua jalan dengan sel tak sama 
diperoleh hasil tes belajar matematika siswa untuk kelas eksperimen tertinggi adalah 
87,5 dan terendah 37,5, nilai rata-rata (mean)  sebesar 60,33 dan standar deviasi (SD) 
sebesar 15,70. Sedangkan untuk kelas kontrol dapat diperoleh nilai tertinggi adalah 




Tingkat Motivasi Siswa Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Discovery 
Learning 
64,2857 63,5417 50,8929 59,5734 
Problem Based 
Learning 
60 40,8654 40,1786 47,0147 





 Untuk mengetahui strategi mana yang lebih baik maka dapat dilihat dari rerata 
marginal dari masing-masing strategi pembelajaran. Hasil perhitungan menjunjukan 
bahwa rerata marginal strategi discovery learning lebih tinggi dari pada strategi 
problem based learning.  Rerata marginal discovery learning  sebesar 59,57 sedangkan 
untuk strategi problem based learning memiliki rerata marginal sebesar 47,014. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi discovery learning lebih baik dari pada 
strategi problem based learning terhadap hasil belajar matematika. 
 Hasil tersebut didukung dilapangan pada strategi pembelajaran problem based 
learning, siswa dihadapkan pada suatu persoalan ketika pembelajaran dimulai. Guru 
tidak memberikan materi sedikit pun kepada siswa. Sehingga siswa diharapkan dengan 
kemampuannya sendiri  menjawab suatu permasalahan tersebut dengan terbuka. Siswa 
yang dirumah belum belajar tentang persoalan yang diberikan maka akan sulit untuk 
mengerjakan. Sedangkan siswa yang sudah mempelajari materi yang berkaitan dengan 
soal maka akan sedikit mengerti.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuwanawati (2014: 22) 
menyebutkan bahwa dalam pembelajaran problem based learning siswa diberikan 
beberapa butir soal yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan 
materi pembelajaran. Dari sini guru dapat mengetahui siswa yang dapat mengerti 
materi pembelajaran dengan baik ataupun tidak. 
Sedangkan strategi discovery learning siswa dihadapkan suatu masalah. 
Sebelum penyelesaian diawal pembelajaran siswa diberikan materi sedikit oleh guru. 
Setelah itu siswa diberikan soal, kemudian siswa dapat mengeksplorasi dan 
memecahkan masalah dengan cara dia sendiri. Siswa dapat menggabungkan 
penemuan dia sendiri dan pengetahuan yang terdahulu dalam pengerjaan soal tersebut. 
Dalam LKS siswa sebelumnya sudah terdapat langkah agar supaya siswa mencari 
pengetahuan tidak jauh berbeda dengan langkah  pengerjaan. 
Dalam hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kristin 
(2016: 97) bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat dengan menerapkan strategi 
discovery leaning. Strategi discovery learning dapat membantu siswa menemukan 
pengalaman yang baru dengan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 





Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakuakan Sarah dan 
Sutama (2016: 113) strategi discovery learning adalah strategi yang secara langsung 
melibatkan siswa sehingga mempermudah siswa dalam memahami suatu materi. Pada 
penelitian Sarah dan Sutama menyimpulkan bahwa strategi discovery learning lebih 
baik daripada strategi problem based learning. Hal tersebut dilihat pada perbandingan 
rerata antara kedua kelas tersebut. Kelas discovery learning memiliki rerata lebih besar 
daripada rerata kelas problem  based learning.  
Menurut Ristanti (2016) motivasi belajar merupakan keinginan khusus peserta 
program belajar untuk dapat memahami dan menyelesaikan program yang dipelajari 
dengan baik. Menurut Pariadi (2015) motivasi belajar memiliki beberapa indikator 
yaitu adanya keinginan belajar, perhatian belajar, partisipasi aktif,  dan menyelesaikan 
tugas. 
Penelitian ini juga dilakukan untuk meguji adakah pengaruh tingkat motivasi 
siswa terhadap hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan sistem persamaan 
linear dua variabel. Uji yang dilakukan menggunakan uji F pada analisis varian dua 
jalan dengan sel tak sama menggunakan taraf signifikasi 5%. Hasil uji F diperoleh FB 
= 4,9333 < Ftabel = 3,204. Berdasarkan pengujian tersebut maka H0 ditolak, yang berarti 
terdapat pengaruh tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika siswa pada 
pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel.  
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh tingkat motivasi siswa terhadap hasil 
belajar matematika siswa dilakukan uji lanjut dengan metode scheffe.  
Tabel 4. Rangkuman Uji Komparasi Rerata  Antar Kolom 
H0 H1 Fhitung 2Ftabel Keputusan 
𝜇.1 = 𝜇.2 
𝜇.1 = 𝜇.3 
𝜇.2 = 𝜇.3 
𝜇.1 ≠ 𝜇.2 
𝜇.1 ≠ 𝜇.3 













Berdasarkan pengujian dengan metode scheffe diperoleh bahwa. (1) Tidak ada 
pengaruh hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi 
dengan siswa yang memiliki tingkat motivasi sedang, (2) Ada pengaruh hasil belajar 





memiliki tingkat motivasi rendah. Dengan melihat rerata marginal antara tingkat 
motivasi tinggi siswa dan tingkat motivasi rendah siswa, dapat menyimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika siapa yang lebih baik. Karena hasil perhitungan menunjukkan 
rerata margial siswa tingkat motivasi tinggi sebesar 62,1429  sedangkan  rerata 
marginal siswa tingkat motivasi  rendah sebesar 45,5357. Dapat disimpulkan bahwa 
siswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi mempunyai hasil belajar matematika yang 
baik daripada siswa dengan tingkat motivasi yang rendah, (3) Tidak ada pengaruh hasil 
belajar matematika antara siswa yang memiliki tingkat motivasi sedang dengan siswa 
yang memiliki tingkat motivasi rendah. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 
tingkat motivasi siswa dengan hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada pokok 
bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Berdasarkan penelitian juga dapat 
diartikan bahwa tingkat motivasi siswa sangat penting dalam proses pembelajaran 
matematika. Sebaiknya guru memberikan suatu motivasi ketika pembelajaran 
berlangsung. Sejalan dengan hasil penelitian Hamdu (2011) tingginya motivasi belajar 
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisi variansi dua jalan sel tak sama diperoleh FAB = 1,5382 
< Fhitung = 3,204 berarti keputusan ujinya adalah H0 diterima. Hal ini berarti tidak ada 
interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Selain itu dapat diartikan bahwa pada taraf signifikasi 5% tidak terdapat 
interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar 
siswa. Berarti pada masing-masing strategi pembelajaraan, hasil belajar matematika 
pada tingkat motivasi siswa tinggi lebih baik dari pada siswa yang memiliki tingkat 
motivasi sedang dan rendah.  Selain itu pada masing-masing tingkat motivasi siswa, 
strategi discovery learning memberikan hasil belajar matematika lebih baik 
dibandingkan strategi problem based learning. Hal ini disebabkan karena proses 
pembelajaran yang terlalu singkat 
Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Sarah dan Sutama  (2016: 115) bahwa tidak adanya interaksi strategi 





berarti terdapat interaksi antara strategi dengan hasil belajar apabila taraf signifikasi 
penelitian diperbesar. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dipaparkan sebelumnya, dapat 
diambil kesimpulan ada pengaruh antara strategi discovery learning dan strategi 
problem based learning terhadap hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 2 
Sawit dengan taraf signifikasi 5%. Proses pembelajaran strategi discovery learning  
lebih baik dibandingkan dengan strategi problem based learning. Hal tersebut dapat 
dilihat pada hasil perhitungan rata-rata marginal siswa antara kedua kelas. 
Selain itu terdapat pengaruh antara tingkat motivasi dengan hasil belajar 
matematika siswa di SMP Negeri 2 Sawit dengana taraf signifikasi 5%. Terdapat 
pengaruh antara siswa yang memiliki tingkat motivasi rendah, sedang dan tinggi ketika 
diuji lanjut. Pada penelitian ini, siswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi memiliki 
hasil belajar matematika lebih baik daripada siswa yang memiliki tingkat motivasi 
rendah. 
Hasil penelitian ini menunjukan juga bahwa tidak ada interaksi antara strategi 
pembelajaran dan tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika. Dengan 
menggunakan taraf signifikasi 5%.  
DAFTAR PUSTAKA 
Aldhafri, Said & Alrajhi, Marwa. (2014). The Predictive Role of teaching Styles on 
Omani Students’ Mathematics Motivation. International Education Studies, 
7(6),135-144. 
 
Amilludin, Risnawati dan S. Sugiman. (2016). Pengaruh Problem Posing dan Problem 
Based Learning Terhadap Prestasi Belajar dan Motivasi Belajar Mahasiswa 
Pendidikan Matematika. Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 3(1), 100-108, 
ISSN: 2477-1503, http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm. 
 
Fathurrohman, M., & Sulistyorini. (2012). Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: 
Teras. 
 
Fauziah, S., Surani, H., & Elnetthra, F.E. (2016). Leadership and Cooperative 
Learning and Its Realition Towards Student’ Grade Achievement In Problem-
Based Learning Environtment. International Journal of Education and 






Hartono, Edy, Tri Atmojo dan Riyadi. (2016). Eksperimentasi Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dan Tipe Think Share Dengan 
Pendekatan Saintifik Pada Materi Pokok Sistem Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linear Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa. Journal 
Elektronik Pembelajaran Matematika, 4(7), 704-719, ISSN: 2339-1685, 
http://jurnal.fkip.uns.ac.id. 
 
Hosnan, M. (2014). Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran abaad 
21. Bogor: Ghalia Indonesia. 
 
Kristin, Firosalia. (2016). Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam 
Meningkatkan Hasil Siswa SD. Jurnal Pendidikan Perkhasa, 2(1), 90-98. 
 
Pariadi, N., W., R. dan R. Dwi Jati S. (105). Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas 
XI IPA Melalui Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Head 
Together Pada Materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan. Jurnal Pendidikan 
Matematika dan Sains, 3(2), 156-162.  
 
Ristanti, Yuni. (2016). Peningkatan Motivasi dan Keterampilan Hitung Pecahan 
Desial Melalui Media Manipulatif Pada Pembelajaran Tematik-Integratif SD. 
Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 3(1), 122-136. 
 
Rofiqoh, Z, Rochmad dan Kurniasih. (2015). Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Siswa Kelas X Dalam Pembelajaran Discovery Learning Berdasarkan 
Gaya Belajar Siswa. Journal of Mathematics Education, 8(3), http://journal 
.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme. 
 
Sarah, May dan Sutama. (2016). Dampak Problem Based Learning dan Discovery 
Learning Ditinjau dari Kemampuan Koneksi Terhadap Hasil Belajaar 
Matematika SMP. Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan 
Pembelajarannya (KNP I). ISSN: 2502-6526. 
 
Supriyanto, Bambang. (2014). Penerapan Discovery Learning Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas VI B Mata Pelajaran Matematka Pokok Bahasan 
Keliling dan Luas Lingkaran di SDN Tanggul Wetan 02 Kecamatan Tanggul 
Kabupaten Jember. Pancaran, 3(2),165-174. 
 
Sutama. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Fairuz Media: Kartasura. 
 
Yuwanawati, R. (2014). Menurut Yuwanawati, R. dalam penelitiannya yang berjudul 
Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Contextual Teaching and 
Learning dan Problem Based Learning Pada Pokok Pembahasan Kubus dan 
Balok Ditinjau Dari Kreativitas Siswa. Jurnal Akademis dan Gagasan 
Matematika, 14(1),18-24. 
 
